Abstrak

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) merupakan lembaga pemerintah yang
bergerak dalam bidang pengawasan. Dalam melaksanakan pengawasan yang menjadi tugas dan
fungsinya, dibutuhkan perencanaan yang baik dalam rangka mewujudkan efisiensi penggunaan
sumber daya. Oleh karena itu, standar biaya keluaran menjadi salah satu instrumen dalam
perencanaan anggaran yang dilakukan oleh BPKP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan standar biaya keluaran dan mengetahui penyebab penurunan besaran standar biaya
keluaran pada periode 2022 s.d. 2023 pada BPKP. Studi pustaka dan wawancara dilakukan sebagai
metode dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah BPKP telah menerapkan standar biaya
keluaran dalam perencanaan anggaran yang menjadi tugas dan fungsinya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Hal ini dilihat dari jumlah standar biaya keluaran BPKP yang ditetapkan dalam PMK
setiap tahunnya. Sedangkan, penurunan besaran standar biaya terjadi seiring dengan efisiensi yang
dilakukan oleh BPKP berdasarkan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan pengawasan. Selain itu,
penurunan dipengaruhi oleh perubahan metode dalam kegiatan pengawasan yang dilakukan.
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Abstract

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) is a government institution that operates
in the field of supervision. In carrying out supervision which is its duty and function, good planning
is needed in order to realize efficient use of resources. Therefore, output cost standard are one of the
instruments in budget planning carried out by BPKP. This research aims to determine the
implementation of output cost standards and determine the causes of the decline in the amount of
output cost standard in the period 2022 to 2023 at BPKP. Literature studies and interviews were
carried out as methods in this research. The result of this research is that BPKP has implemented
output cost standards in budget planning, which is its duty and function in accordance with recent
regulations. This can be seen from the amount of BPKP output cost standards sets in the PMK each
year. Meanwhile, the decline in output cost standard occurred in line with the efficiency carried out
by BPKP based on evaluations of the implementation of supervision activities. In addition, the decline
was influenced by changes in methods in the supervision activities carried out.
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